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I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J_» = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (o"_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulis fala. —
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=i, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulis usul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4all &lxditulis
bidayah al-hidayah.

VIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti (& ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <L, ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) sepert ios2ab ditulis ta khuzuna.

VII1I. Kata SandangAlif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3, ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata SandangdalamRangkaianKalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 25,8 & 53 ditulis zawi al-furud atau 4wd) Jal dituli sahlu as-sunnah.
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151. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu
Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)
yang benar”. demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu
memahami(nya).

152. dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil,
Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.

153. dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan
Allah agar kamu bertakwa.

QS. ALAN’AM : 151-153
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ABSTRAK

Muh. Agus Nuryamin. NIM. 5218065, Judul Penelitian: “Pembentukan
Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal”. Tesis Pascasarjana Prodi
PAI IAIN Pekalongan, Dosen Pembimbing: Dr. H. M. Sugeng Solehuddin, M.Ag
dan Dr. H. Salafuddin, M.Si.

Kata Kunci: Karakter Religius, Pembelajaran, Sejarah Kebudayaan Islam.

Pembentukan karakter siswa merupakan sebuah proses dalam mencetak
ataupun menanamkan suatu tabiat/watak baik agar selalu terpatri dalam kehidupan
seseorang sehingga melahirkan generasi yang berkarakter, terutama karakter
religious. Penelitian ini difokuskan dalam mengkaji bagaimana proses
pembentukan karakter religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal serta factor apa yang
menjadipendorong dan penghambatnya. Hal ini dilatar belakangi oleh kenyataan
semakin merosotnya moral anak baik di rumah, madrasah/sekolah atau di
masyarakat, hilangnya rasa hormat dan santun terhadap guru, adanya kenakalan
remaja, kurangnya ketaatan pada aturan yang ada dan lain sebagainya. Adanya
kemajuan teknologi yang harus diiringi dengan penanaman karakter religius
menjadikan permasalahan besar di era industri 4.0, karena banyak anak remaja
yang sudah kehilangan etika dan cenderung bermain gadged yang dapat
melupakan segalanya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana karakter
siswa MTs N 2 Tegal Kabupaten Tegal dan mengetahui bagaimana proses
pembentukan karakter religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebudyan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap
narasumber yang terkait. Observasi dilaksanakan dengan melalui pencatatan
secara sistemik dari perilaku, objek yang dilihat yang mendukung dalam
penelitian seperti letak geografis, struktur organisasi, tata tertib dan sebagainya
yang menjadi data pendukung. Serta dokumentasi yang diperlukan seperti foto,
buku kasus, dan buku kelengkapan untuk mendapatkan informasi dan
kelangkapan data.

Subjek penelitian ini adalah kelas VII MTs N 2 Tegal Kabupaten Tegal.
Sedangkan teknik analisa data yang digunakan analisis model Milles dan
Hubberman meliputi: reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Penelitian ini
menemukan adanya proses pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 2 Tegal Kabupaten Tegal.
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ABSTRACT

Moh. Agus Nuryamin NIP. 5218065, Research Title: “Formation of Students'
Religious Character Through Learning Islamic Cultural History Subjects at MTs.
N 2 Tegal Tegal Regency”. Postgraduate Thesis of PAI Study Program IAIN
Pekalongan, Supervisor: Dr. H. M. Sugeng Solahuddin, M.Ag and Dr. H.
Salafuddin, M.Si.

Keywords: Religious Character, Learning, History of Islamic Culture.

The formation of student character is a process in printing or instilling a
good character / character so that it is always imprinted in one's life so that it gives
birth to a generation of character. This research is focused on examining how the
process of forming students' religious character through learning the subjects of
Islamic Cultural History at MTs. N 2 Tegal Tegal Regency and what factors are
the driving and inhibiting factors. This is motivated by the fact that the morale of
children is getting worse at home, madrasas/schools or in the community, the loss
of respect and courtesy towards teachers, juvenile delinquency, lack of obedience
to existing rules and so on. The existence of technological advances that must be
accompanied by the cultivation of religious characters makes a big problem in the
industrial era 4.0, because many teenagers have lost their ethics and tend to play
gadgets that can forget everything.

The purpose of this study is to analyze the character of the students of
MTs.N 2 Tegal, Tegal Regency and find out how the process of forming students'
religious character through learning the subject of Islamic Culture History This
study uses a qualitative approach, data collection methods with interviews,
observations and documentation of the relevant resource persons. Observations
are carried out through systematic recording of behavior, objects seen that support
the research such as geographic location, organizational structure, order and so on
which become supporting data. As well as the necessary documentation such as
photos, case books, and completeness books to obtain information and complete
data.

The subject of this research is class VII MTs.N 2 Tegal, Tegal Regency.
While the data analysis techniques used by Milles and Hubberman model analysis
include: data reduction, data presentation and verification. This study found that
there was a process of forming students' character through learning Islamic
Cultural History at MTs.N 2 Tegal, Tegal Regency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karakter religius merupakan nilai karakter dalam hubungannya
dengan Tuhan. la menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan
dan/atau ajaran agamanya. Kementerian lingkungan hidup menjelaskan lima
aspek religius dalam Islam yaitu; 1. Aspek iman, 2. Aspek Islam: menyangkut
frekuensi intensitas pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan, misal : sholat,
puasa, zakat; 3. aspek Ihsan, menyangkut pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Tuhan, takut melanggar larangan dan lain-lain; 4. Aspek ilmu, yang
menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran agama; 5. Aspek
amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat.

Pembentukan karakter religius dimulai dari kebiasaan pada masa
anak-anak yang bertahan sampai masa remaja. Orang tua dapat berpengaruh
baik atau buruk dalam pembentukan kebiasaan anak-anak mereka."! Sedang
unsur terpenting dalam pembentukan karakter religius adalah pikiran, karena
di dalam pikiran terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman
hidup yang merupakan penggerak segalanya. Program ini kemudian
membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola

berpikir yang bisa mempengaruhi perilakunya.

1Lickona, Thomas. Character Matters.( Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ), him. 50



Pendidikan karakter religius merupakan pendidikan yang sangat
penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan
karakter religius saat ini sangat dibutuhkan, dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan tehnologi seperti sekarang ini bahkan kita masuk pada era
milenial, era revolusi industri 4.0 yang mana sebagian besar anak-anak sudah
pandai menggunakan gadged dan mereka asyik dengan dunia mayanya.
Adanya distrupsi di berbagai bidang termasuk pendidikan, semua fasilitas
dipermudah dengan cara online yang mengakibatkan sebagian besar sektor
mengalami penurunan bahkan ada yang gulung tikar, sehingga terkesan
manusia milenial sekarang sangat dimanjakan dengan kemudahan-
kemudahan. Akibatnya mayoritas anak bangsa sekarang mengalami degradasi
moral, karena kurangnya empati pada lingkungan sekitar dan sosial.

Anak-anak yang selalu bermain game akan lebih enjoy di dunia maya,
tanpa menghiraukan lingkungan sosial dan sekitarnya. Hal itu berimbas pada
fisik dan jiwa anak, sebagian dari mereka ada yang menjadi temperamen,
mudah tersingung, kurang empati dengan sesama, hilangnya rasa sopan-
santun terhadap orang tua dan lain-lain. Dengan kondisi emosi yang kurang
stabil tersebut anak-anak mudah tersulut emosinya, sehingga jika terdapat
perselisihan dengan teman atau saudara meski hal sepele, tidak menutup
kemungkinan akan terjadi tawuran. Hal yang menyedihkan lagi banyaknya
remaja yang minum-minuman keras, pergaulan bebas, kurang sopan kepada
orang tua, bahkan adanya penganiayaan, dan lain sebagainya. Hal tersebut

sering terjadi terutama pada anak remaja yang sedang mengalami puber dan



salah pergaulan. Usia remaja merupakan masa mencari identitas dan jati diri,
kebanyakan mereka masih labil, sehingga sangat mudah dipengaruhi hal-hal
yang negatif. Di sinilah sebenarnya agama dan pendidikan karakter religius
sangat diperlukan untuk membentuk akhlak anak agar menjadi baik, dan
untuk mencegah mereka supaya tidak terjerumus hal-hal yang negatif.

Akhlak yang baik merupakan tujuan yang benar dalam pendidikan.
Mardiatmadja mengatakan bahwa “Pendidikan karakter sebagi ruh pendidikan
dalam memanusiakan manusia”.? Dengan kata lain jika pendidikan karakter
itu tidak ada maka pendidikan itu tidak ada artinya. Sedangkan akhlak Islam
tercermin pada pribadi Nabi Muhammad SAW dalam QS.al-Ahzab: 33:21

difirmankan:

= g oz St 20 g0 Py *»,,@,éx" 3. . & [SPTrr
@ VS Al 5855 51 23l AT 233 OF ) 2 5300 0 J5l 3 1) OF 53

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan
yang baik™®

Untuk mengembalikan dan menanamkan akhlak yang baik pada
siswa-siswi millennium perlu diajarkan kembali sirah nabi SAW, agar mereka
bisa ittiba’ dan mencontohnya. Karena kebanyakan siswa-siswi sekarang
enggan mempelajari sejarah kebudayaan Islam. Dengan mempelajari sejarah
yang terkait dengan ajaran Rasulullah SAW, diharapkan akan semakin
menambah rasa mahabbah kepada beliau dan dapat mencontoh apa yang

diitiba ’kan kepada ummatnya, termasuk di sini siswa-siswi MTs. N 2 Tegal

2Tonny D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia, (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2004), him, 69.

*Depertemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta, Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al Qur’an, 1989), him. 670



Kabupaten Tegal. Masih adanya siswa yang kurang taat dalam melaksanakan
aktivitas keagamaan baik yang bersifat rutinitas maupun incidental di MTs. N
2 Tegal Kabupaten Tegal menjadikan madrasah mencanangkan program
pembentukan karakter religius melalui pembelajaranSejarah Kebudayaan
Islam. Madrasah berharap lulusan dari MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal
menjadi generasi penerus bangsa yang mempunyai karakter baik, sehingga
dapat bermanfaat dan berguna bagi pembangunan nusa, bangsa dan negara.

Sedangkan peneliti mengambil obyek penelitian di MTs. N 2 Tegal
Kabupaten Tegal karena madrasah ini terletak di wilayah kabupaten Tegal,
wilayah yang cukup luas yang lekat dengan kehidupan metaforgana dan hiruk
pikuknya arus lalu lintas dalam segala bidang. Peneliti berasumsi bahwa
pendidikan karakter religius yang diterapkan di madrasah yang plural di
tengah keglamoran hidup pastilah agak sulit dan pasti hambatannya banyak.
Benar, ternyata peneliti masih menemukan ada sebagian siswa yang masih
memerlukan bimbingan pengetahuan khususnya bimbingan religi untuk
membentuk pribadi yang berkarakter religius nantinya. Di samping itu masih
adanya siswa yang kurang disiplin dalam beribadah, baik dalam mengikuti
sholat dhuha maupun sholat dzuhur berjama’ah. Peneliti di sini bermaksud
menganalisis bagaimana pembentukan karakter religius siswa di MTs. N 2
Tegal.

Peneliti memilih salah satu mata pelajaran yang telah diprogramkan
pada pembentukan karakter siswa khususnya karakter religius, yaitu melalui

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang merupakan bagian integral



dalam sistem pendidikan yang ada di madrasah. Mata pelajaran SKI dalam
kurikulum Madrasah Tsanawiyah menjadi salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di samping mata pelajaran Qur’an Hadits, Fiqih,
dan Agidah Akhlag. Pembelajaran SKI diarahkan dan dilakukan untuk
menyiapkan peserta didik agar mengenal, memahami, dan menghayati
Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan pengamatan dan pembiasaan”.® Peneliti masih menemukan ada
sebagian siswa yang tidak mengetahui siroh Nabi SAW, sehingga mereka
juga tidak mengetahui akhlak Nabi SAW yang telah menjadi suri tauladan
umat Islam.

Adapun alasan lain peneliti tertarik degan MTs. N 2 Tegal Kabupaten
Tegal karena merupakan induk kelompok kerja madrasah (KKM) Madrasah
Tsanawiyah untuk wilayah Tegal bagian kota kabupaten Tegal yang
membawahi MTs swasta sejumlah 16 MTs Swasta; dan menjadi barometer
perkembangan Madrasah Tsanawiyah di kabupaten Tegal, juga sebagai
koordinator pembinaan dan pengembangan Madrasah Tsanawiyah tentunya
mempunyai cara yang berbeda dan lebih efektif dalam melaksanakan program

pembentukan karakter pada siswa-siswinya terutama karakter religius.

* Mohammad Amin Thohari, SKI Pendekatan Saintifik Kurtilas MTs VII, (Jakarta:
Kemenag. RI, 2014), him. 2



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti membuat

rumusan masalah sebagai berikut.

1.

2.

Bagaimana karakter religius siswa di MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal?
Bagaimana proses pembentukan Kkarakter religius siswa melalui
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diMTs. N 2 Tegal
Kabupaten Tegal?

Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung dalam membentuk
karakter religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian dalam tesis ini adalah :

a. Menganalisis karakter religius siswa di MTs. N 2 Tegal Kabupaten
Tegal

b. Menganalisis proses pembentukan karakter religius siswa melalui
pembelajaran mata pelajaran SKI pada MTs. N 2 Tegal Kabupaten
Tegal.

c. Menganalisis faktor penghambat dan pendukung dalam membentuk
karakter religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal.

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis

maupun praktis. Secara teoritis dapat berguna untuk :



a. Menambah wawasan terkait pengetahuan tentang pembentukan
karakter religius melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

b. Memberikan informasi tentang faktor-faktor yang menjadi pendorong
dan penghambat dalam pembentukan karakter religius melalui
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

c. Acuan dalam penelitian lain terkait dengan pembentukan karakter
religius melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis yaitu :

a. Madrasah, sebagai input dalam mengambil kebijakan dalam
melaksanakan program pembentukan karakter religius siswa.

b. Stockholders dan seluruh warga madrasah sebagai acuan dalam
pembentukan karakter religius siswa.

c. Guru untuk sarana inisiatif meningkatkan cara pembentukan karakter
religius siswa yang efektif dan efisien.

d. Perpustakaan Pasca sarjana IAIN Pekalongan, tesis ini dijadikan

sebagai arsip dan bahan kajian.

D. Penelitian Terdahulu
Beberapa kajian yang obyek penelitiannya hampir sama dengan
penelitian ini antara lain :
Tesis karya Yusfita Kumala Dewi untuk menyelesaikan studi

Pascasarjana di UIN Raden Intan Lampung, dengan judul “Pendidikan



Karakter dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di SMPN 1
Banjarmasin”.> Persamaan dalam penelitian ini adalah mengkaji pendidikan
karakter dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sedang
perbedaannya pada obyek penelitiannya yaitu siswa SMPN 1 Banjarmasin
sedang dalam penelitian ini obyeknya adalah siswa MTs. N 2 Tegal.

Tesis Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung karya Widiyanti
dengan judul “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun
Nilai-Nilai Religius Pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 3 Metro,”® di
dalamnya mengupas tentang “Implementasi pendidikan agama Islam dalam
membangun nilai-nilai religius di lingkungan sekolah SMP Muhamadiyah 3
Metro dan pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan guru pendidikan
agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di SMP Muhammadiyah 3
Metro”. Sedangkan penelitian ini difokuskan mengkaji proses pembentukan
karakter religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Tesis karya Martin yang ditulis untuk menyelesaikan studi
Pascasarjana di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul “Pendidikan
Karakter Perspektiflonu Al-Qayyim Dalam Kitab Tuhfatu Al-Maudud Bi
Ahkami Al-Maulud” yang membahas tentang ‘“Pendidikan karaktermenurut
Ibnu al-Qayyim yaitu membahas usaha-usaha dalam membimbing dan

mengarahkan peserta didik sejak usia dini untuk berbuat kebajikan kepada

SYusfita Kumala Dewi, Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di SMPN 1 Banjarmasin, (UIN Raden Intan Lampung, 2019), him. 30

® Widiyati, Implementasi PAI Dalam Membangun Nilai-Nilai Religius Pada Peserta Didik
SMP Muhammadiyah 3 Metro, (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), him. 27



Penciptanya, dirinya, dan lingkungannya, mengingatkan mereka dari akhlak
yang tercela berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, dengan menerapkan tiga
strategi pendidikan karakter yaitu knowing the good, feeling the good, dan
acting the good, sehingga menjadi watak dan karakter yang kuat serta tidak
berubah, dibarengi dengan usaha menumbuhkembangkan setiap bakat yang
dimiliki anak, kemudian mengarahkannya, sehingga meraih kebahagiaan di
dunia dan akhirat”.” Jadi persamaannya mengkaji tentang cara karakter,
sedang perbedaannya karya tersebut mengkaji secara teori tentang pendidikan
karakter dan penelitian yang akan peneliti kaji adalah proses pembentukan
karakter pada siswa madrasah.

Tesis karya lhsan, dengan judul “Strategi Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai multicultural di SMP Negeri 1 Kota Bima”,
yang pembahas tentang “strategi-strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai multicultural di lingkungan sekolah yang cukup
beragam baik dari golongan, adat istiadat, suku, ras, etnik, bahasa serta
kebudayaan dan agama”.

Artikel jurnal Darmansyah yang berjudul “Tehnik Penilaian Sikap
Spiritual dan Sosial dalam Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 08 Surau
Gadang Nanggalo” yang membahas tentang “Empat model evaluasi yang

digunakan guru dalam mengevaluasi sikap spiritual dan social siswa dalam

"Martin, Pendidikan Karakter Perspektif Ibnu al-Qayyim dalam Kitab Tuhfatu al-Maudud
Bi Ahkami al-Maulud, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2016), him. 34

® lhsan, Strategi PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Multikultural di SMPN1 Kota Bima,
(Malang, UIN Maulana Malik lbrahim, 2014), him. 20
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pendidikan karakter”.” Persamaannya dalam kajiannya vyaitu tentang

pendidikan karakter, adapun perbedaannya obyek yang diteliti pada penelitian
terdahulu adalah siswa SD sedangkan penelitian ini meneliti siswa MTs
disamping itu penelitian terdahulu membahas evaluasinya, penelitian ini akan
membahas proses implementasi pendidikan karakter.

Sebuah artikel jurnal karya Nur Ainiyah mahasiswi UNNES dengan
judul “Pembentukan Karakter dengan melalui pendidikan Agama Islam”.
Persamaannya dengan penelitian ini adalah dalam kajian/pembahasannya,
adapun perbedaannya dalam penelitian ini obyek pendidikan agamanya
difokuskan pada Sejarah Kebudayaan Islam.

Sebuah artikel jurnal yang ditulis oleh Ni Putu Arianti,
“Implementasi Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sosial dalam Bahasa
Indonesia Berbasis Kurikulum 2013 di kelas VII SMPN 1 Singaraja”
menyimpulkan bahwa “Implementasi pengintegrasian sikap spiritual dan
sosial dalam perencanaan terletak pada komponen tujuan, langkah dan
penilaian pembelajaran, dengan cara memberikan motivasi dan dorongan
peringatan arahan teguran penugasan pada saat mengikuti pembelajarfcln”.10
Persamaannya pada teknik pembentukan sikap spiritual, adapun
perbedaannya  kajian  penelitian  terdahulu  adalah  implementasi

pengintegrasian sikap sedangkan dalam penelitian ini akan membahas proses

pembentukannya.

Darmansyah , Tehnik penilaian sikap spiritual dan sosial dalam pendidikan karakter di SD
08 surau gadang nanggalo, ( Padang, Jurnal al-Ta’lim Vol. 21 Pebruari 2014 ), him. 10

ONi putu Arianti, Implementasi pengintegrasian sikap spiritual dan sosial dalam bahasa
Indonesia berbasis Kurtilas di kls VII SMPN 1 singaraja, (Singaraja: Jurnal program pascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesa, 2014), him. 1
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Artikel jurnal Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Metro dengan judul ” Pendidikan karakter: Strategi Pendidikan Nilai dalam
membentuk Kkarakter religius™*' Persamaan dengan penelitian ini adalah
dalam tujuannya yaitu membentuk karakter religius. Sedang perbedaannya
dalam strategi yang digunakan, penelitian terdahulu menggunakan strategi
pendidikan nilai sedang penelitian karakter religius dibentuk melalui

pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam.

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No| Judul dan Penulis Metode Persamaan Perbedaan
1 | Pendidikan Karakter | Observasi, mengkaji perbedaannya pada
dalam Pembelajaran | wawancara, pendidikan obyek penelitiannya
Sejarah Kebudayaan | Dokumentasi | karakter dalam | yaitu siswa SMPN 1
Islam di SMPN 1 mata pelajaran | Banjarmasin sedang
Banjarmasin Sejarah dalam penelitian ini
(Yusfita Kumala Kebudayaan obyeknya adalah siswa
Dewi) Islam MTs. N 2 Tegal
2 | Implementasi Observasi, Penerapan mengupas tentang
Pendidikan Agama wawancara, Pendidikan “Implementasi
Islam Dalam Dokumentasi | Agama dalam pendidikan agama
Membangun Nilai- membangun Islam dalam
Nilai Religius Pada nilai-nilai membangun nilai-nilai
Peserta Didik SMP religius religius di lingkungan
Muhammadiyah 3 sekolah SMP
Metro Muhamadiyah 3
(Widiyanti) Metro. Sedangkan
penelitian ini
difokuskan mengkaji
proses pembentukan
karakter religius siswa
melalui pembelajaran
mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam
3 | Pendidikan Karakter | Observasi, persamaannya | perbedaannya  karya
Perspektif lbnu Al- | Wawancara, mengkaji tersebut mengkaji
Qayyim Dalam Kitab | Dokumentasi | tentang secara teori tentang
Tuhfatu  Al-Maudud pendidikan pendidikan  karakter
Bi Ahkami Al- karakter dan penelitian yang

" Heri Cahyono, jurnal RI’AYAH, Vol. 01, No. 02 Juli-Desember 2016, him 231
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No| Judul dan Penulis Metode Persamaan Perbedaan
Maulud akan  peneliti  kaji
(Martin) adalah proses

pembentukan karakter
siswa

4 | Strategi  Pendidikan | Observasi, Mengkaji cara | Penelitian  terdahulu
Agama Islam dalam | Wawancara, pembentukan fokus pada penanaman
menanamkan  nilai- | Dokumentasi | karakter siswa | nilai-nilai
nilai multicultural di multikultural,

SMP Negeri 1 Kota penelitian ini  foku
Bima pada Kkarakter religius
(Ihsan) saja

5 | Tehnik Penilaian | Observasi, kajiannya perbedaannya  obyek
Sikap Spiritual dan | wawancara, yaitu tentang | yang diteliti  pada
Sosial dalam | dokumentasi | pendidikan penelitian  terdahulu
Pendidikan Karakter karakter, adalah  siswa SD
di Sekolah Dasar 08 sedangkan penelitian
Surau Gadang ini meneliti siswa MTs
Nanggalo disamping itu

penelitian  terdahulu
(Darmansyah) membahas
evaluasinya, penelitian
ini akan membahas
proses  implementasi
pendidikan karakter.

6 | Pembentukan Observasi, dalam penelitian ini
Karakter dengan | wawancara, kajian/pembaha | pendidikan agamanya
melalui  pendidikan | Dokumentasi | sannya difokuskan pada
Agama Islam Sejarah  Kebudayaan
(Nur Ainiyah) Islam.

7 | Implementasi Observasi, pada  teknik | perbedaannya kajian
Pengintegrasian wawancara, pembentukan penelitian  terdahulu
Sikap Spiritual dan | Dokumentasi | sikap spiritual adalah  implementasi
Sosial dalam Bahasa pengintegrasian sikap
Indonesia  Berbasis sedangkan dalam
Kurikulum 2013 di penelitian ini  akan
kelas VII SMPN 1 membahas proses
Singaraja pembentukannya

8 | Pembentukan angket Tema  yang | Objek vyang diteliti
Karakter Mahasiswa dikaji yaitu | mahasiswa dan semua
dalam Sistem pembentukan karakter, sedang
Pendidikan Tinggi karakter dalam penelitian ini

(Taufugurrahman &
Siti Muawwamah)

objeknya siswa MTs
dan karakter yang
diteliti khusus
karakter religius
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Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, persamaan kajian yang
ada dapat peneliti jadikan referensi dan acuan, peneliti dapat melanjutkan dari
penelitian yang sudah ada, sedang perbedaan yang ada dari penelitian ini
menjadi hal yang baru dalam penelitian ini. Pembentukan karakter religius
memang sudah banyak yang mengkajinya akan tetapi masih ada celah yang
dapat peneliti kaji kembali, di sini peneliti tertarik mengkaji pembentukan
karakter yang ada pada madrasah yang ada di kabupaten yang notabene
negeri, apakah di era industri ini karakter siswa madrasah dapat diandalkan

untuk menjadi generasi penerus bangsa.

E. Kerangka Teoritik

Sebagai landasan teoretik dalam penulisan tesis ini, peneliti
membuat kerangka teoretik sebagai berikut.
1. Karakter religius
2. Pembelajaran
3. Sejarah Kebudayaan Islam

Kata “karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan lainnya.'? Karaker
yang tumbuh dari kebiasaan sejak kecil akan dapat dipengaruhi oleh
pengasuhan orang tua di rumahnya yang bertahan sampai anak remaja. Dari

situlah pembentukan karakter dapat dimulai.

2poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,2006),
him. 465
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Pembentukan karakter siswa di madrasah dapat dilakukan melalui
pembelajaran, baik pembelajaran agama maupun budi pekerti atau mata
pelajaran umum. Akan tetapi dalam kajian ini akan memfokuskan pada
pembelajaran pendidikan agama khususnya mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Di mana Sejarah Kebudayaan Islam berisi tentang ilmu-
ilmu yang mengkaji masalah sejarah keislaman yang di dalamnya termasuk
mempelajari akhlaq Rasulullah SAW yang dapat dijadikan suri tauladan
ummat manusia. Melalui pembelajaran tersebut diharapkan siswa mampu

menjadi generasi yang berkarakter.

Kerangka Berpikir

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter, di dalam Islam bisa dikatakan akhlak. Di sini difokuskan pada
karakter religius yang meliputi : iman, islam, ihsan, ilmu dan amal. Kelima
hal tersebut dapat ditanamkan pada siswa-siswi madrasah melalui
pembelajaran, baik pendidikan agama ataupun budi pekerti. Dengan
pembelajaran yang menyenangkan siswa akan lebih tertarik dan bersedia
mengikuti, terlebih pembelajaran tersebut dari hati yang ikhlas seorang guru--
-ilmu yang disampaikan akan masuk dalam relung hati dan sanubari siswa.

Pembelajaran agama sangat diperlukan di zaman sekarang, adanya
perkembangan tehnologi yang dahsat jika tidak diimbangi dengan agama
maka akan muncul generasi robot yang hanya punya ilmu tetapi hatinya

kosong. Oleh karenanya pendidikan agama khususnya agama Islam sangat
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mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk siswa yang
berkarakter.

Dengan pengenalan sejarah kebudayaan Islam yang begitu luas
kajiannya, siswa akan mengetahui dan mengenal sosok tauladan yang sangat
mulia yaitu Rasulullah SAW. Karakter yang beliau miliki tidak ada yang
dapat menyamainya, akan tetapi setidaknya sebagai ummatnya kita dapat
mencontoh beberapa karakter beliau agar dapat menjadi insan kamil.
Terutama siswa-siswi madrasah harus mengetahui karakter beliau, dan ittiba’
kepada beliau, supaya menjadi generasi yang berkarakter terutama karakter
religius di antaranya iman,islam, ihsan, ilmu dan amal.

Agar lebih jelas dalam pembahasan tesis ini maka peneliti

menyajikan dalam bagan kerangka berpikir sebagai berikut.

KARAKTER RELIGIUS

IMAN ISLAM IHSAN ILMU AI\;IAL
PEMBELAJARAN PAI
\ 4
SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM
SISWA/OUTPUT

&
<«

A 4

Gambarl.l. Kerangka Berfikir
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G. Metode Penelitian
Metode Penelitian menurut Catherine Dawson sebagaimana dikutip
Slamet Untung dalam Metodologi Penelitian, adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Sebelum
seseorang peneliti memutuskan metode yang mana yang paling sesuai
dengan penelitian yang akan digunakannya, seperti metode wawancara,
fokus group, kuesioner, dan partisipan.*®
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dalam tesis
ini, karena data yang terkumpul berupa data kualitatif yang terdiri atas
narasi hasil wawancara, deskripsi hasil observasi, gambar/foto atau lainnya
yang bukan data kuantitatif (angka). Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara kualitatif berupa narasi bukan dengan menggunakan data
statistik.™
Dalam tesis ini peneliti akan mengeksplorasi berbagai informasi
yang ada dilapangan. Oleh karenanya hasil yang diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai pembentukan karakter religius
siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs. N 2 Tegal Kabuapten Tegal.
2. Jenis Penelitian
Field research, yaitu sejenis penelitian lapangan guna melihat dan

mengetahui gejala yang tejadi terkait proses pembentukan karakter religius

13 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 106.
“Mulyani, Metodologi Penelitian, him. 213.
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siswa. Penelitian ini memilih lokasi di MTs.N 2 Tegal karena adanya

program pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran Pendidikan

Agama Islam khususnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

3. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah yang memiliki data-data terkait
dengan variabel yang diteliti.’> Sumber data dalam penelitian ini ada dua
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang didapat dari pengamatan
yang terjadi di lapangan serta hasil penelitian dan wawancara yang
dilakukan dengan informasi atau sampel penelitian.’® Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini di antaranya :

1) Kepala Madrasah di MTs.N 2 Tegal Kabupaten Tegal

2) Guru SKI MTs. N 2 Tegal Kabuapaten Tegal merupakan sumber
utama dalam penelitian ini.

3) Siswa kelas VII MTs. N 2 Tegal Kabuapten Tegal Tahun Pelajaran
2019/2020. Data yang diambil dari siswa berupa data yang terkait
dengan proses pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

4) Kepala Tata Usaha di MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal. Data yang
diambil terkait dengan inventaris ataupun sarana prasarana yang

disediakan pihak sekolah untuk menunjang proses pembelajaran.

15 Lexy J Meleong, Metode Peneltian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008.),
him. 36.

%) exy J Meleong, Metode Peneltian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008.),
him. 36.
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b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang menunjang sumber
data primer.!” Adapun yang menjadi sumber data sekunder di sini
adalah buku-buku yang mendukung penelitian.

4. Jenis Data

a. Data Primer merupakan data pokok yang terkait judul penelitian
yaitu pembentukan karakter religius siswa melalui pembelajaran
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs.N 2 Tegal
Kabupaten Tegal.

b. Data Sekunder yaitu jumlah siswa, jumlah guru, sarana prasarana,
dokumen, wawancara, dan lain sebagainya.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan satu teknik dialog kepada informan
penelitian guna memperoleh jawaban.®® Di sini perlu disiapkan
garis besar pertanyaan untuk kemudian dikembangkan ketika
proses wawancara berlangsung, tetapi dalam penelitian ini bisa
luwes disesuaikan kondisi di lapangan. Wawancara ditujukan pada
kepala madrasah, guru SKI, siswa MTs. N 2 Tegal Kabupaten
Tegal.

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik wawancara

tentang Pembentukan  karakter Religius Siswa melalui

7] exy J Meleong, Metode Peneltian Kualitatif ... him. 37.

8Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Ancangan Metodologi, Presentasi, Dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti Pemula Bidang IImu-llmu Sosial,
Pendidikan Dan Humaniora (Bandung: Pustaka Setia, n.d.), him. 130.
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Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. N
2 Tegal Kabupaten Tegal.
b. Observasi

Tehnik ini dilakukan untuk menghimpun data di lapangan
dengan cara pengamatan, khususnya yang berkaitan dengan situasi
kondisi obyek daerah penelitian.’® Yang menjadi obyek observasi
adalah guru SKI kelas VII MTs N 2 Tegal Kabupaten Tegal.

Jenis observasi yang akan diterapkan oleh peneliti yaitu jenis
observasi non partisipan. Peneliti menggunakan observasi non
partisipan karena dalam penelitian tidak ikut andil dalam segala
macam kegiatan yang dilakukan observe. Observasi digunakan
untuk mengamati proses pembentukan karakter religius, juga
digunakan untuk mengetahui secara langsung bentuk pembiasaan
yang dilakukan oleh guru pada saat siswa mengikuti pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Di samping itu dengan observasi peneliti bisa mendapatkan
data tentang gambaran umum mengenai program pembentukan
karakter religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebusayaan Islam. Penelitian ini mengobservasi pembelajaran mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas VII di MTs.

N 2 Tegal Kabupaten Tegal TP. 2019/2020.

19 Arsyad, Metodologi Penelitian untuk ekonomi dan bisnis, ( Yogyakarta, UPP AMP
UKPN, 1993 ), him. 89
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Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
situasi umum, meliputi proses pembentukan karakter religius,
keadaan sarana dan prasarana, kegiatan anak-anak, data keadaan
dan lain-lain. Dokumen-dokumen yang peneliti perlukan dalam
penelitian ini berupa RPP, catatan kasus guru, foto-foto kegiatan,
dan daftar hadir keaktifan peserta dalam kegiatan keagamaan.

Berbagai data sejarah berdirinya MTs. N 2 Tegal Kabupaten
Tegal, letak geografis, keadaan guru dan siswa, sarana prasarana,
RPP, catatan lapangan, dan arsip yang dibutuhkan.
Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis
data model Milles dan Hubberman, penelitian ini kualitatif, dimana
peneliti berangkat ke lokasi penelitian  untuk mengadakan
pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah, mempelajari, menganalisis dan menarik kesimpulan
sendiri dari fenomena di lapangan yang kemudian dinarasikan.

Teknik penelitian ini adalah menggunakan model interaktif
menurut Matthew B. Milles A. Michael Huberman dimana dalam
pandangan mereka model interaktif terdapat tiga jenis kegiatan
analisis (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan)

dan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses interaktif.?

“Nur Saydah, Metodologi Penelitian , (Sidoarjo:Zifatama Jawara, 2018), him.10
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Milles dan Huberman menegaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda seperti interview, observasi,
kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape,
terlihat lebih banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh karena
itu data tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum digunakan.?

Adapun proses menganalisis data dan proses pengumpulan
data ketiganya diuraikan seperti di bawah ini :

1) Reduksi Data
Reduksi data adalah aktivitas pemilihan, penyederhanaan
dan transformasi data yang kasar yang muncul dari catatan
tertulis di lapangan, sehingga menjadi folus sosial dengan obyek
penelitian. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian
sampai tersusun laporan akhir penelitian. Reduksi data
merupakan bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam
satu cara, di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan.
2) Data Display/ penyajian data
Penyajian atau Display yakni “Konstruk informasi padat
terstruktur yang memungkinkan pengambilan kesimpulan dan

penerapan aksi. Penyajian data merupakan bagian kedua dari

2IA. Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penerapan Metode
Gabungan, (Jakarta:Prenada Media, 2014), him. 408.
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tahap analisis, data diorganisasikan secara sistematis dalam pola
hubungan, schingga mudah dipahami”.?® Hal ini termasuk
ringkasan tersetruktur, synopsis, deskripsi , diagram metric dan
sejenisnya.

3) Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan;

Yakni proses interpretasi dan penetapan makna dari seluruh
data yang terkumpul dengan mengunakan metode komparasi.
“Metode  komparasi  merumuskan pola dan  tema,
pengelompokkan dan penggunaan metafora, tentang metode
konfirmasi seperti tringulasi, mencari kasus-kasus negative,
menindaklanjuti temuan-temuan dan cek silang hasilnya dengan
msponden”.23

Dari tahapan tehnik di atas, maka didapatkan temuan
berupa deskripsi atau gambaran tentang pelaksanaan
pembentukan karakter siswa melalui mata pelajaran SKI di

MTs Negeri 2 Tegal dan problematikanya, juga faktor

pendukung dan penghambat dalam pembelajarannya.

H. Sistematika Penulisan
Untuk memperjelas pokok bahasan yang akan dikaji dalam tesis ini,

maka dibuat sistematika penulisan yang terdiri:

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1992 ), him. 200-201

% Norman K. Denzin dan Yvonna S Lincoln, Handbook of Qualitative Research,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 ), him. 592,



23

BAB I. Pendahuluan, terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
kerangka teoretik, kerangka berpikir, metode penelitian, sistematika
penulisan.

BAB Il. Landasan Teori berisi: Karakter Religius meliputi: pengertian
karakter religius, macam-macam karakter religius, desain pendidikan karakter
religius, nilai-nilai dan metode pendidikan karakter religius, Faktor
pendukung dan penghambat pebentukan karakter religius. Pembelajaran,
meliputi pengertian pembelajaran, Model dan metode pembelajaran. Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meliputi: pengertian Sejarah
Kebudayaan Islam, struktur dan jenis materi ajar SKI, prinsip-prinsip
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Strategi Pembelajaran Sejarah
Kebuadayaan Islam.

BAB Ill. Gambaran umum, menggambarkan obyek penelitian yang
mencakup sejarah berdirinya madrasah, letak geografis, visi dan misi
madrasah, struktur organisasi, kurikulum, keadaan guru siswa dan karyawan,
sarana dan prasarana madrasah. Diskripsi hasil penelitian meliputi: karakter
religius yang ada di MTs. Negeri 2 Tegal Kabupaten Tegal, program
pembentukan karakter religius siswa di MTs Negeri 2 Tegal Kabupaten
Tegal, faktor yang mendukung dan menghambat pembentukan karakter
religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam.
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Bab IV. Analisis, yang meliputi Analisis Karakter religius siswa di MTs
N 2 Tegal, Analisis program pembentukan karakter siswa melalui
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebuadayaan Islam, dan Analisis faktor
pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter religius siswa di
MTs. Negeri 2 Tegal.

Bab V. Penutup, berisi : kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

MTs.N 2 Tegal Kabupaten Tegal yang merupakan barometer bagi
madrasah-madrasah lain di sekitarnya memiliki aktivitas religi yang
dijadikan pembiasaan dalam pembentukan karakter religius. Adapun
pembiasaan tersebut meliputi: berjabat tangan saat bertemu guru, sholat
dhuha, sholat dzuhur berjama’ah, membaca kitab, kajian fikih, tadarus al
Qur’an, membaca Asma’ul Husna, melaksanakan puasa Senin-Kamis.
Sehingga dari pembiasaan tersebut terciptalah karakter religius siswa di
MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal yaitu siswa dengan kesadarannya sendiri
melakukan sholat berjama’ah baik sholat dhuha maupun dzuhur, setelah itu
membaca Asma’ul husna dan berdo’a, membaca al Qur’an, mengikuti
kajian fikih dan membaca kitab dengan antusias dan semangat serta banyak
siswa-siswi yang melaksanakan puaa Senin-Kamis.

Program pembentukan karakter religius yang dilaksanakan melalui
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diimplementasikan
oleh guru SKI dengan baik dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Dalam perencanaan, ditentukan metode dan pendekatan yang
sesuai dengan materi pembentukan karakter religius siswa, diantaranya
metode bercerita, bermain peran, studi tokoh, studi pustaka. Dalam
pelaksanaan, guru SKI memberikan suri tauladan, memberikan hadiah

kepada siswa yang berprestasi dan memberi hukuman kepada siswa yang

97
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melanggar atau tidak patuh. Sebagai evaluasi dapat berupa penilaian hasil
dan penilaian proses.

Faktor pendukung pembentukan karakter religius siswa adanya
siswa, guru sebagai tauladan dan pembimbing kegiatan, sarana prasarana
yang memadai antara lain masjid, buku-buku sejarah Nabi. Sedang factor
penghambatnya antara lain adanya siswa yang kurang kooperatif, introfet,
jumlah guru pembimbing yang kurang sebanding dengan jumlah siswa, pola
asuh orang tua yang kurang sesuai dan kerjasama orang tua yang tidak

maksimal.

B. Saran

1. Bagi pimpinan madrasah, hendaknya sebagai pimpinan dapat menjadi
mitra guru sehingga aktivitas dapat terlaksana sesuai tujuan, serta dalam
membuat kebijakan diselaraskan dengan aspirasi dari bawah.

2. Bagi guru, sebaiknya dalam mengajar ataupun memberikan layanan
kepada siswa diusahakan dari hati yang tulus sehingga materi yang
disampaikan akan sampai ke hati siswa juga, sehingga karakter siswa
akan mudah terbentuk. Di samping itu guru hendaknya dapat menjadi
suri tauladan yang baik untuk siswa. Kemudian terkait perangkat
pembelajaran/layanan sebaiknya dipersiapkan terlebih dahulu sebagai
rencana belajar yang nantinya dapat disahkan kepala madrasah agar dapat

dijadikan pedoman dalam pembelajaran/konseling.
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3. Bagi siswa, sudah seharusnya siswa tawaduk dan menghormati guru
supaya keberkahan dari guru diperolehnya. Berusaha mengikuti aturan
sekolah dengan baik agar tercipta generasi yang unggul yang berkarakter,
sehingga dapat bermanfaat buat masyarakat dan menjadi penerus bangsa

yang pantas dibanggakan.
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INSTRUMEN WAWANCARA BAGI KEPALA MADRASAH

Mengapa MTs. N 2 Tegal membuat program pembentukan karakter
religius siswa khususnya melalui mata pelajaran SKI1?

Bagaimana pelaksanaan program pembentukan karakter religius siswa di
MTs. N 2 Tegal?

Langkah apa saja yang dilaksanakan terkait dengan program pembentukan
karakter religius siswa di MTs. N 2 Tegal?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat program pembentukan
karakter religius siswa di MTs. N 2 Tegal?

Upaya apa yang dilakukan madrasah dalam mengatasi hambatan tersebut?
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INSTRUMEN WAWANCARA BAGI WAKA KURIKULUM

. Apa saja kegiatan yang menjadi program pembentukan karakter siswa di MTs.
N 2 Tegal?

. Bagaimana langkah-langkah terkait pelaksanaan program tersebut?

. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung program tersebut?

. Upaya apa saja yang dilaksanakan dalam mensiasati faktor penghambat?
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INSTRUMEN WAWANCARA

BAGI GURU SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

Mengapa MTs.N 2 Tegal mengimplementasikan pembentukan karakter
religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran SKI1?

Langkah apa saja yang dilakukan dalam mengimplementasikan program
tersebut?

Bagaimana proses implementasi program pembentukan karakter religius
siswa yang dilaksanakan melalui pembelajaran mata pelajaran SKI?

. Teknik apa saja yang digunakan dalam implementasi program pembentukan
karakter religius siswa yang dilaksanakan melalui pembelajaran mata
pelajaran SKI1?

Permasalahan apa saja yang sering terjadi dalam program pembentukan
karakter religius siswa yang dilaksanakan melalui pembelajaran mata

pelajaran SKI1?
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HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA MTs. N 2 TEGAL

1. Mengapa MTs. N 2 Tegal membuat program pembentukan karakter religius

siswa khususnya melalui mata pelajaran SKI?

Jawab :

Pembentukan karakter siswa melalui mata pelajaran akidah akhlak,
Pkn itu sudah biasa dilaksanakan di berbagai madrasah, di sini
kami ingin membentuk karakter siswa melalui sejarah Nabi ... di
samping siswa dapat meneladani akhlag Nabi juga dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang sejarah Nabi agar

mereka lebih mencintai dalam mengimaninya lebih mendalam.

2. Bagaimana pelaksanaan program pembentukan karakter religius siswa di

MTs. N 2 Tegal?

Jawab

: Pelaksanaan program pembentukan karakter religius siswa di MTSs.

N 2 Tegal secara umum dilaksanakan melalui pembiasaan dan
lebih  khususnya diimplementasikan melalui pelajaran mata

pelajaran SKI

3. Langkah apa saja yang dilaksanakan terkait dengan program pembentukan

karakter religius siswa di MTs. N 2 Tegal?

Jawab

: Mengenai langkah apa yang jelas dalam pelaksanaannya sudah

kami serahkan kepada guru mapelnya, di situ guru akan melakukan
aktivitas dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Dalam perencanaan guru harus dapat menentukan strategi, metode,
dan teknik yang tepat terkait dengan materi dan target dalam

pembentukan karakter religius siswa.
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4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat program pembentukan

karakter religius siswa di MTs. N 2 Tegal?

Jawab

: Faktor yang mendukung berjalannya pelaksanaan program
pembentukan karakter religius ini diantaranya adalah adanya
fasilitas yang memadai untuk melaksanakan kegiatan yaitu dua
masjid yang kapasitasnya kurang lebih 1.500 orang, antusias
peserta didik, adanya guru sebagai koordinator dan anggota sebagai

pelaksana kegiatan. Sedang yang menjadi hambatannya yaitu

5. Upaya apa yang dilakukan madrasah dalam mengatasi hambatan tersebut?

Jawab

: jumlah siswa tidak sebanding dengan pendamping/guru sehingga
terkadang siswa menjadi sulit diatur untuk tertib ketika akanada
acara. Di samping itu siswa rata-rata masih usia remaja awal untuk
kelas 7 sehingga masih bersifat kekanak-kanakan, belum bisa
adaptasi. Masih banyak siswa yang belum memahami syari’at
dengan baik sehingga guru harus benar-benar kerja ekstra dalam

membimbing.
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HASIL WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM

1. Apa saja kegiatan yang menjadi program pembentukan karakter siswa di MTs.

N 2 Tegal?

Jawab  : Kegiatan terkait program pembentukan karakter religius di MTs.N
2 Tegal meliputi sholat dhuha, membaca Asma’ul Husna, tadarus
Al Qur’an, membaca kitab, kajian fiqun Nisa’, puasa Senin-Kamis,
pembelajaran sejarah Nabi melalui beberapa metode.

2. Bagaimana langkah-langkah terkait pelaksanaan program tersebut?

Jawab  : langkah-langkahnya meliputi perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi
3. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung program tersebut?

Jawab  : Faktor penghambatnya kurangnya guru pendamping sehingga kalau
kegiatan banyak yang melarikan diri, tingkat pemahaman orang tua
yang masih rendah sehingga sulit diajak kerja sama. Sedang faktor
pendukunngnya adalah kepala madrasah yang baik dengan
memberikan fasilitas yang memadai sehingga ada tempat khusus
untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.

4. Upaya apa saja yang dilaksanakan dalam mensiasati factor penghambat?

Jawab  : melibatkan beberapa guru untuk membantu proses pelaksanaan
kegiatan, memberikan pemahaman kepada orang tua/wali siswa
agar dapat diajak kerjasama, mengemas kegiatan semenarik

mungkin agar siswa senang dan nyaman mengikuti kegiatannya.
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HASIL WAWANCARA

DENGAN GURU SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

1. Mengapa MTs.N 2 Tegal mengimplementasikan pembentukan karakter
religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran SKI?

Jawab : Pembentukan karakter religius diimplementasikan di MTs.N 2
Tegal dengan tujuan salah satuanya agar siswa lebih mengenal
akhlag Nabi, sehingga mereka bisa lebih mencintai dan mengimani
Nabi/Rasul secara tulus dan ghiroh yang tinggi.

2. Langkah apa saja yang dilakukan dalam mengimplementasikan program
tersebut?

Jawab : Langkahnya yang jelas mempersiapkan rencana terkait materi,
metode, teknik untuk pembelajaran yang terkait pembentukan
karakter religius. Kemudian pelaksanaan dan evaluasi.

3. Bagaimana proses implementasi program pembentukan karakter religius
siswa yang dilaksanakan melalui pembelajaranmatapelajaran SKI?

Jawab : Implementasi program pembentukan karakter religius yang khusus
melalui mata pelajaran SKI, saya melaksanakan sesuai rencana dan
prosedur yang telah dibuat dengan memperhatikan kaidah-kaidah
pembelajaran. Metode serta teknik yang saya pilih adalah yang
menyenangkan agar siswa tertarik dan mudah mengingatnya,
sehingga mereka akan melaksanakan karakter yang dipelajari

dengan baik dan tanpa paksaan.
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4. Teknik apa saja yang digunakan dalam implementasi program pembentukan
karakter religius siswa yang dilaksanakan melalui pembelajaran mata
pelajaran SKI?

Jawab : Teknik/ metode yang digunakan antara lain bermain peran, studi
pustaka, dan lain sebagainya.

5. Permasalahan apa saja yang sering terjadi dalam program pembentukan
karakter religius siswa yang dilaksanakan melalui pembelajaran mata
pelajaran SKI1?

Jawab : masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan
keagamaan, kurangnya guru pendamping dalam pelaksanaan

kegiatan.



Jenis Kegiatan
Tempat
Tanggal

Pukul

Sumber

Kegiatan

CATATAN LAPANGAN

: Observasi

: MTs. N 2 Tegal Kab.Tegal
: 11 Januari 2021
:09.00-12.00 WIB

: Letak MTs.N 2 Tegal Kabupaten Tegal

114

Setelah menyerahkan surat permohonan penelitian dan keterangan penelitian dari

IAIN Pekalongan kepada Kepala MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal, peneliti

mengamati kondisi lingkungan MTs. N 2 Tegal baik luar maupun di dalam.

Hasil

MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal beralamat di

Jalan Jin. Prof. Moh.

Yamin RT 03/02 No. 31 Dukuh Mingkrik, Kelurahan Pakembaran, Kecamatan

Slawi, Kabupaten Tegal, Propinsi Jawa Tengah. MTs. N 2 Tegal Kabupaten Tegal

terletak pada titik koordinat Latitude (lintang): -6.980635 dan longitude (bujur) :

109.135741. Dengan keterangan sebagai berikut.

Selatan
Depan
Belakang

Utara

: SMP N 1 Slawi
:JIn. Raya Kabupaten
: Stasiun Slawi

: Kejaksaan Negeri Slawi



JenisKegiatan
Tempat
Tanggal
Pukul

Sumber

Kegiatan
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CATATAN LAPANGAN

: Studi Dokumentasi

: MTs.N 2 Tegal Kabupaten Tegal
: 15 Januari 2021

: 09.00-10.00 WIB

: Dokumentasi Visi, Misi, Data Guru dan Karyawan, data siswa,

sarana prasarana madrasah, struktur organisasi MTs. N 2

Tegal, Pembagian tugas, dokumen kurikulum

Sebagaimana arahan Waka Kurikulum MTs.N 2 Tegal TP.2019/2020, penulis

menemui Ka Tata Usaha untuk studi dokumentasi mengenai visi, misi, dan data

guru dan pegawai, data siswa, data sarana prasarana serta struktur organisasi

MTs.N 2 Tegal dan dari Waka Kurikulum peneliti mendapatkan data pembagian

tugas dan dokumen kurikulum MTs.N 2 Tegal.

Hasil

Peneliti mendapatkan semua dokumen tersebut dan dilanjut wawancara dengan

kepala Tata Usaha untuk mendapatkan penjelasan data tersebut dan penjelasan

lebih detail tentang sejarah berdiri dan perkembangannya MTs.N 2 Tegal
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CATATAN LAPANGAN

Jenis Kegiatan : Wawancara

Tempat : MTs. N 2 Tegal

Tanggal : 18 Januari 2021

Pukul :10.00-11.00 WIB

Sumber : Guru SKI MTs. N 2 Tegal
Kegiatan

Peneliti bertemu dengan guru SKI kelas VII yaitu Bapak Zaini, S.Pd.l di ruang
Guru. Di situ peneliti mengungkapkan maksud penelitian, dan langsung dilanjut
wawancara dengan beliau mengenai pembentukan karakter religius siswa melalui
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. N 2 Tegal,
Bagaimana karakter siswa di MTs.N 2 Tegal, Bagaimana proses pembentukan
karakter religius siswa melalui pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs. N 2 Tegal, faktor apa saja yang menjadi penghambat dan
pendukungnya

Hasil

Bapak Nurkholis Zaini menjelaskan dengan detail mulai dari awal program
ditetapkan kemudian menjelaskan langkah-langkah terkait pelaksanaan program
tersebut, menjelaskan karakter siswa yang dikembangkan di MTs. N 2 Tegal
Kabupaten Tegal, menjelaskan proses yang dilaksanakan sebagai guru SKI terkait
dengan program pembentukan karakter religius siswa MTs. N 2 Tegal Kabupaten
Tegal, dan juga menjelaskan beberapa faktor penghambat dan pendorong program

tersebut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
3.3.2.

Madrasah : MTs N 2Tegal Kelas/Semester: VIl/Gasal
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam | AlokasiWaktu : 2 x 30 menit
(1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

1.3. | Menghayati perintah Allah untuk amar ma'ruf nahi munkar

2.3. | Menjalankan sikap bijaksanadalam meneladani kegiatan dakwah
masyarakat

3.3. | Menganalisis strategi dakwah Nabi Muhammad Saw. di Mekah

3.3.2 | Mengidentifikasi peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw ke Madinah

4.3.1 | Merekonstruksi strategi dakwah Nabi Muhammad saw. di Madinah

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah  mengikuti  proses  pembelajaran  online  siswa  dapat
mengimplementasikan atau menunjukkan atau menjalankan sikap bijaksana
dalam meneladani kegiatan dakwah masyarakat, Mengidentifikasi peristiwa
hijrah Nabi Muhammad Saw ke Madinah dengan benar.

C. MATERI ESENSI
Pengertian hijrah, faktor nabi Muhammad melakukan hijrah ke Madinah,
reaksi kafir quraisy terhadap hijrah nabi, dan proses hijrah nabi ke Madinah

D. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Laptop, Android, Internet, grup WhatsApp, blog (slafat.blogspot.com),
google site dan google form.
2. Direktorat KSKK Madrasah Dirjen Pendis Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2019, Buku siswa Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah, Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Kelas dibuka dengan ucapansalam, berdo’a, menanyakan kabar, siswa
menuliskan kehadirannya di google form/WA. PPK (Religius dan Displin)

2. Guru menjelaskan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan.

3. Pembiasaan membaca (siswa membaca materi lewat file yang dikirim guru
lewat WhatsApp dan atau membaca lewat website atau blog yang dibikin
guru serta sumber lain. (Literasi)
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8.
9.
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Guru memberikan penjelasan secara singkat tentang materi lewat share
WhatsApp

Guru mengeshare materi berupa file word atau powerpoint atau image
(gambar/foto) materi tentang Pengertian hijrah, faktor nabi Muhammad
melakukan hijrah ke Madinah, reaksi kafir quraisy terhadap hijrah nabi, dan
proses hijrah nabi ke Madinahuntuk dipelajari/dibaca siswa (Literasi),
serta membimbing siswa mencari materi dari sumber lain di internet

Guru memfasilitasi siswa berdiskusi/bertanya jawab seputar materi
(Critical thinking)

Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran dan refleksi

Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin

Guru memberi tugas secara individu (dengan mengeshare tugas lewat
WhatsApp)

10. Kelas ditutup dengan doa dan salam (Religius)

. PENILAIAN

1.

2.
3.

PenilaianSikap: Observasi/Jurnal (siswa berdoa, diingatkan selalu menjaga
kebersihan dan kesehatan, keaktifan siswa dalam berdiskusi di WA grup);
Pengetahuan: Tugas mandiri yang ada di Whatsapp;

Keterampilan: kemampuan siswa mengirim hasil pekerjaannya lewat
email/google form/WA

Mengetahui Tegal, Juli 2020
Kepala MTs N 2 Tegal Guru Mapel SKI
Drs. H. Muntoyo, M.Pd. Nurkholis Zaini, S.Pd.I.

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
3.4.1.

Madrasah : MTs N 2 Tegal Kelas/Semester: VII /Gasal
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam | Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
(1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

1.4. | Menghayati nilai-nilai positif dari perjuangan Nabi Muhammad dalam
membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi

2.4. | Menjalankan sikap mandiri dalam kegiatan ekonomi

3.4. | Menganalisis sejarah Nabi Muhammad saw. Dalam membangun
masyarakat melalui kegiatan ekonomi

3.4.1 | Menjelaskan langkah-langkah Nabi Muhammad SAW dalam
membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan

4.4.1 | Mengidentifikasi langkah-langkah Nabi Muhammad saw. Dalam
membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah  mengikuti  proses  pembelajaran  online  siswa  dapat
mengimplementasikan atau menunjukkan atau menjalankan sikap mandiri
dalam kegiatan ekonomi, Menjelaskan langkah-langkah Nabi Muhammad
SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan
perdagangan dengan benar.

C. MATERI ESENSI
Langkah-langkah Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat
melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan

D. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Laptop, Android, Internet, grup WhatsApp, blog (slafat.blogspot.com),
google site dan google form.
2. Direktorat KSKK Madrasah Dirjen PendisKementerian Agama Republik
Indonesia, 2019, Bukusiswa Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah, Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kelas dibuka dengan ucapan salam, berdo’a, menanyakan kabar, siswa
menuliskan kehadirannya di google form/WA. PPK (Religius dan Displin)
2. Guru menjelaskan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.



7.
8.
9.
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Pembiasaan membaca (siswa membaca materi lewat file yang dikirim guru
lewat WhatsApp dan atau membaca lewat website atau blog yang dibikin
guru serta sumber lain. (Literasi)

Guru memberikan penjelasan secara singkat tentang materi lewat share
WhatsApp

Guru mengeshare materi berupa file word atau powerpoint atau image
(gambar/foto) materi tentang Langkah-langkah Nabi Muhammad SAW
dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan
perdagangan untuk dipelajari/dibaca siswa (Literasi), serta membimbing
siswa mencari materi dari sumber lain di internet

Guru memfasilitasi siswa berdiskusi/bertanya jawab seputar materi
(Critical thinking)

Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran dan refleksi

Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin

Guru memberi tugas secara individu (dengan mengeshare tugas lewat
WhatsApp)

10. Kelas ditutup dengan doa dan salam (Religius)

. PENILAIAN

1.

2.
3.

PenilaianSikap: Observasi/Jurnal (siswa berdoa, diingatkan selalu menjaga
kebersihan dan kesehatan, keaktifan siswa dalam berdiskusi di WA grup);
Pengetahuan: Tugas mandiri yang ada di Whatsapp;

Keterampilan: kemampuan siswa mengirim hasil pekerjaannya lewat
email/google form/WA

Mengetahui Tegal, Juli 2020
Kepala MTs.N 2 Tegal Guru Mapel SKI
Drs. H. Muntoyo, M.Pd. Nurkholis Zaini, S.Pd.l.

NIP. NIP.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Guru BK MTs.N 2 Tegal ( Ibu Rini Widiastuti, S.Pd)
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Wawancara dengan Tata Usaha

Wawancara dengan guru salah satu guru SKI
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